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BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1. Implementasi Basis Data 

Implementasi basis data yang digunakan untuk menunjang kebuthan dalam proses 

penjadwalan pada sistem yang dibangun terdapat 9 tabel, diantaranya tabel user, dosen, 

status, golongan, jabatan, sesi, ruang, jadwal, dan riset seperti yang terdapat pada 

Gambar 5.1.  

 

Gambar 5. 1 Implementasi Basis Data 

5.2. Implementasi Proses Penjadwalan 

Aplikasi dibuat menggunakan Bahasa pemrograman php dengan kombinasi 

bootstrep dan menggunakan framework codeigniter. Implementasi proses penjadwalan 

melalui beberapa proses, dari upload file peserta .xls, kemudian generate jadwal hingga 

generate penguji. Berikut adalah proses – proses yang akan dilakukan pada proses 

penjadwalan. 

 

 



72 

 

 

 

function UploadPeserta() { 

        var fileUpload = document.getElementById("filePeserta"); 

  

        var regex = /^([a-zA-Z0-9\s_\\.\-:])+(.xls|.xlsx)$/; 

        if (regex.test(fileUpload.value.toLowerCase())) { 

            if (typeof (FileReader) != "undefined") { 

                var reader = new FileReader(); 

                if (reader.readAsBinaryString) { 

                    reader.onload = function (e) { 

                        ProcessShowPeserta(e.target.result); 

                    }; 

                    reader.readAsBinaryString(fileUpload.files[0]); 

                } else { 

                    reader.onload = function (e) { 

                        var data = ""; 

                        var bytes = new Uint8Array(e.target.result); 

                        for (var i = 0; i < bytes.byteLength; i++) { 

                            data += String.fromCharCode(bytes[i]); 

                        } 

                        ProcessShowPeserta(data); 

                    }; 

                    reader.readAsArrayBuffer(fileUpload.files[0]); 

                } 

            } else { 

                alert("This browser does not support HTML5."); 

            } 

        } else { 

            alert("Please upload a valid Excel file."); 

        } 

    }; 

 

5.2.1. Upload File Peserta 

Pada tahap upload peserta merupakan langkah awal untuk melakukan suatu 

penjadwalan yang selanjutnya akan digunakan untuk data peserta yang akan masuk ke 

data jadwal, berikut adalah potongan kode proses upload file peserta pada Gambar 5.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 2 Potongan Kode Proses Upload File Peserta 
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5.2.2. Generate Jadwal 

Pada proses ini merupakan kelanjutan dari upload file peserta, yaitu generate 

jadwal dengan mengambil data sesi dan ruang yang telah tersedia pada database, berikut 

adalah potongan kode proses generate jadwal pada Gambar 5.2. 

 

Gambar 5. 3 Potongan Kode Proses Generate Jadwal 

 

 if(sesi==data_sesi.length){ 

                sesi=0; 

                ruang++ 

            } 

            if(ruang==data_ruang.length){ 

                ruang=0; 

                hari++ 

            } 

            if(hari==data_hari.length){ 

                hari=0; 

            } 

            var unix1 = data_hari[hari].tanggal+'_'+data_sesi[sesi].ses

i+'_'+data_ruang[ruang].id_kelas+'_'+penguji_1.id_dosen 

            var unix2 = data_hari[hari].tanggal+'_'+data_sesi[sesi].ses

i+'_'+data_ruang[ruang].id_kelas+'_'+penguji_2.id_dosen 

            var unix3 = data_hari[hari].tanggal+'_'+data_sesi[sesi].ses

i+'_'+data_ruang[ruang].id_kelas 

            if((!check1.includes(unix1) && (!check2.includes(unix2)) &&

 !check3.includes(unix3))){ 

                check1.push(unix1) 

                check2.push(unix2) 

                check3.push(unix3) 

 

                data_jadwal.row.add([ 

                    i+1, 

                    data_hari[hari].hari, 

                    data_hari[hari].tanggal, 

                    data_sesi[sesi].sesi, 

                    data_sesi[sesi].jam, 

                    data_ruang[ruang].id_kelas, 

                    data_ruang[ruang].nama_kelas, 



74 

 

 

 

5.2.3. Generate Penguji 

Pada tahap ini merupakan kelanjutan dari generate jadwal, yaitu generate penguji, 

dimana ketika generate jadwal telah berhasil, maka selanjutnya menentukan penguji 

sesuai aturan yang telah ditentukan sebelumnya, berikut potongan kode proses generate 

penguji pada Gambar 5.3.  

 

Gambar 5. 4 Potongan Kode Proses Generate Penguji 

if(role_1==true){ 

                    // console.log('masuk 1') 

                    if((iterasi_1 >= maks_iterasi) || ((tmp_peng

uji[id_1].length<maksimal_menguji) && (data_penguji_1.major).toL

owerCase() == (peserta.group_riset).toLowerCase() && ((data_peng

uji_1.status) == '1') && ((peserta.pembimbing_1!=data_penguji_1.

nama) && (peserta.pembimbing_2!=data_penguji_1.nama) ))){ 

                        tmp_penguji[id_1].push(id_1) 

                        penguji_1 = data_penguji_1 

                        loop = false 

                    } 

                }else{ 

                    // console.log('masuk 2') 

                    if((iterasi_1 >= maks_iterasi) || ((tmp_peng

uji[id_1].length<maksimal_menguji) && (data_penguji_1.major).toL

owerCase() == (peserta.group_riset).toLowerCase() && ((peserta.p

embimbing_1!=data_penguji_1.nama) && (peserta.pembimbing_2!=data

_penguji_1.nama) ))){ 

                        tmp_penguji[id_1].push(id_1) 

                        penguji_1 = data_penguji_1 

                        loop = false 

                    } 

                }                 

                 

            } 

            var loop2 = true 

            var data_penguji_2,id_2; 

            while (loop2) { 
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5.3. Implementasi Tampilan 

Implementasi tampilan berdasarkan perancangan antarmuka yang telah dibuat 

sebelumnya adalah sebagai berikut. 

5.3.1. Implementasi Tampilan Login 

Pada halaman login terdapat kolom username dan password dan tampilan 

halaman login sudah sesuai dengan perancangan yang telah dibuat sebelumnya, berikut 

tampilan login pada Gambar 5.4. 

 

Gambar 5. 5 Implementasi Tampilan Login 

 

5.3.2. Implementasi Tampilan Admin 

Pada tampilan admin terdapat beberapa fitur yang sebelumnya sudah dirancang, 

pada halaman admin juga merupakan tampilan awal ketika admin berhasil login, berikut 

adalah tampilan halaman admin pada Gambar 5.5. 
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Gambar 5. 6 Implementasi Tampilan Admin 

 

5.3.3. Implementasi Tampilan Data Dosen 

Pada tampilan data dosen berisikan data – data dosen yang dibutuhkan untuk 

men-generate penguji, berikut tampilan data dosen pada Gambar 5.6. 
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Gambar 5. 7 Implementasi Tampilan Data Dosen 

 

5.3.4. Implementasi Tampilan Status 

Pada tampilan status berisikan data – data status yang dibutuhkan untuk men-

generate penguji, berikut tampilan status pada Gambar 5.7. 

 

Gambar 5. 8 Implementasi Tampilan Status 
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5.3.5. Implementasi Tampilan Golongan 

Pada tampilan golongan berisikan data – data golongan yang dibutuhkan untuk 

men-generate penguji, berikut tampilan golongan pada Gambar 5.8. 

 

Gambar 5. 9 Implementasi Tampilan Golongan 

 

5.3.6. Implementasi Tampilan Jabatan 

Pada tampilan jabatan berisikan data – data jabatan yang dibutuhkan untuk men-

generate penguji, berikut tampilan jabatan pada Gambar 5.9. 

 

Gambar 5. 10 Implementasi Tampilan Jabatan 
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5.3.7. Implementasi Tampilan Group Riset 

Pada tampilan group riset berisikan data – data group riset yang dibutuhkan untuk 

men-generate penguji, berikut tampilan group riset pada Gambar 5.10. 

 

Gambar 5. 11 Implementasi Tampilan Group Riset 

 

5.3.8. Implementasi Tampilan Sesi 

Pada tampilan Sesi berisikan data – data Sesi yang dibutuhkan untuk men-

generate jadwal, berikut tampilan Sesi pada Gambar 5.11. 

 

Gambar 5. 12 Implementasi Tampilan Sesi 



80 

 

 

 

5.3.9. Implementasi Tampilan Ruang 

Pada tampilan Ruang berisikan data – data Ruang yang dibutuhkan untuk men-

generate jadwal, berikut tampilan Ruang pada Gambar 5.12. 

 

Gambar 5. 13 Implementasi Tampilan Ruang 

 

5.3.10. Implementasi Tampilan Jadwal 

Pada tampilan Jadwal berisikan data – data jadwal yang telah berhasil di generate 

dan telah di simpan ke database system, berikut tampilan jadwal pada Gambar 5.13. 

 

Gambar 5. 14 Implementasi Tampilan Jadwal 
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5.3.11. Implementasi Tampilan Panitia 

Pada tampilan panitia terdapat beberapa fitur yang sebelumnya sudah dirancang, 

pada halaman panitia juga merupakan tampilan awal ketika panitia berhasil login, 

berikut adalah tampilan halaman panitia pada Gambar 5.14. 

 

Gambar 5. 15 Implementasi Tampilan Panitia 

5.3.12. Implementasi Tampilan Tambah Jadwal 

Pada tampilan tambah jadwal, terdapat fitur upload peserta ujian dan generate 

jadwal, tampilan ini sudah disesuaikan dengan rancangan yang akan dibuat, berikut 

tampilan tambah jadwal pada Gambar 5.15. 
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Gambar 5. 16 Implementasi Tampilan Tambah Jadwal 

 

5.3.13. Implementasi Tampilan Generate Penguji 

Pada tampilan generate penguji terdapat fitur simpan jadwal, dan generate penguji 

ulang berdasarkan rule yang diinginkan, berikut tampilan generate penguji pada Gambar 

5.16. 
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Gambar 5. 17 Implementasi Tampilan Generate Penguji 

 

5.4.  Pengujian Fungsional Sistem 

Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan dengan cara menjalankan tiap fitur dalam 

aplikasi dan melihat kesesuaian hasil yang terjadi dengan hasil yang diharapkan. 

Tabel 5. 1 Tabel pengujian fungsional sistem 

No Use Case Keterangan Status 

1. Mengolah 

data admin 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

admin pada fitur data admin. 

Sesuai 

2. Mengelola 

data dosen 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

dosen pada fitur data dosen. 

Sesuai 

3. Mengelola 

status 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

status pada fitur data status. 

Sesuai 
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4. Mengelola 

Golongan 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

golongan pada fitur data golongan. 

Sesuai 

5.  Mengelola 

Jabatan 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

jabatan pada fitur data jabatan. 

Sesuai 

6. Mengelola 

Group Riset 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

Group riset pada fitur data Group riset. 

Sesuai 

7 Mengelola 

Sesi 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data sesi 

pada fitur data sesi. 

Sesuai 

8 Mengelola 

Ruang 

Admin dapat melihat, tambah, edit, hapus pada data 

ruang pada fitur data ruang. 

Sesuai 

9 Mengelola 

Jadwal 

Admin dan panitia dapat melihat, tambah, edit, hapus 

pada data jadwal pada fitur data jadwal. 

Sesuai 

10 Membuat 

Jadwal 

Panitia dapat men-generate jadwal sesuai dengan aturan 

yang telah dibuat sebelumnya. 

Sesuai 
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5.5. Pengujian Akurasi Sistem 

Cara kerja penerapan Rule based generator pada penjadwalan ini diawali dengan 

membuat jadwal terlebih dahulu dengan aturan tidak boleh ada jadwal yang bentrok, 

kemudian setelah jadwal berhasil dibuat selanjutnya menentukan penguji 1 dan penguji 

2. Pengujian seluruh rule pada penjadwalan dapat dilihat pada table di bawah ini :  

Tabel 5. 2 Tabel Hasil Pengujian 

No  Aturan – aturan pada Rule based generator Cocok Tidak 

1 

Semua sesi pada hari ke-1 akan masuk ke setiap data 

ruang yang tersedia, ketika data ruang telah habis, maka 

hari akan bertambah 

  

2 
Penguji 1 wajib PNS dan pada Group riset berstatus 

Major 
  

3 
Penguji 2 wajib PNS dan pada Group riset dapat 

berstatus Major/Minor 
  

4 

Jika penguji 1 dan 2 memiliki status yang sama (PNS) 

dan memiliki status Group riset yang sama (Major), 

maka perlu dipertimbangkan jabatan fungsionalnya, dan 

jika masih sama maka dapat di pertimbangkan dengan 

masa jabatan dosen 

  

5 Jumlah menguji tiap dosen harus proporsional   

6 
Pembimbing 1 dan pembimbing 2 tidak sama dengan 

penguji 1 dan penguji 2 
  
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Pengukuran akurasi sistem dapat dilakukan dengan cara melakukan pembagian 

jumlah hasil benar dengan jumlah hasil benar ditambah hasil salah dikalikan 100% 

(Arman Dwi Jatmiko, 2017). Atau bsia melihat persamaan dibawah ini : 

 

 

Hasil pengujian Rule based generator pada penjadwalan didapatkan 6 hasil benar 

dan juga 0 hasil kesalahan. Berdasarkan hasil tersebut kemudian dapat dihitung 

akurasi menggunakan persamaan diatas menjadi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


